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Abstrak 

Di Jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 7 Surabaya, terdapat kendala yang dialami dalam proses 

pembelajaran mata pelajaran mesin bubut yaitu kurangnya minat dan motivasi siswa dalam belajar 

mengajar di kelas/workshop dan penggunaan bahan ajar berupa buku LKS. Sehingga dengan media 

pembelajaran e-modul sebagai sarana belajar lebih banyak melibatkan siswa secara individual dan secara 

mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan media, respon siswa dan keefktifan e-modul 

dalam hasil belajar Di SMKN 7 Surabaya. Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE. Metode yang digunakan adalah one group 

pretest posttest control design. Penelitian dilakukan dengan cara melibatkan satu kelompok yang dipilih 

secara acak/random. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner lembar validasi kelayakan media, 

lembar pre-test post-test untuk menilai keefektivan hasil belajar dan juga lembar respon siswa. Hasil 

penelitian yaitu kelayakan media pembelajaran oleh 3 ahli materi, media, soal, RPP, dan angket. Hasil 

kelayakan ahli materi sebesar 3,8 kategori sangat layak, ahli media sebesar 3,2, kategori layak, ahli soal 

sebesar 3,9 kategori sangat layak, ahli RPP sebesar 3,8 kategori sangat layak, ahli angket sebesar 3,8 

kategori sangat layak, sehingga hasil tersebut media pembelajaran dikategorikan sangat layak. Respon 

siswa diperoleh sebesar 3,5 dikategorikan sangat baik dan mendapatkan respon positif. Efektivitas media 

pembelajaran diperoleh sebesar 0,417 dikategorikan sedang. Sehingga bisa disimpulkan bahwa media 

pembelajaran E-modul praktik mata pelajaran mesin bubut sebagai sarana belajar siswa kelas XI di SMK 

Negeri 7 Surabaya dapat digunakan sebagai bahan ajar. 

Kata Kunci: e-modul, kelayakan, respon, keefektifan. 

  

Abstract 

In Mechanical Engineering Department of State Vocational High School 7 Surabaya, there are obstacles 

experienced in learning process of lathe subject, namely lack of interest and motivation of students in 

teaching and learning in classes/workshops and use teaching materials in form of books. So with e-module 

as learning tool involves more students individually and independently. This study to determine feasibility 

of media, student responses and effectiveness of e-module in learning outcomes at State Vocational High 

School 7 Surabaya. Type of research used Research and Development (R&D) with ADDIE development 

model. The method used one group pretest posttest control design. The research conducted involving group 

randomly selected. The data collection technique used questionnaire validating media feasibility sheets, 

pre-test post-test sheets to assess effectiveness of learning outcomes and student response sheets. The 

results studying feasibility of learning media by 3 material experts, media, questions, lesson plans, and 

questionnaires. The results of feasibility of material experts are 3.8 categories very feasible, media experts 

are 3.2, the category is feasible, question experts are 3.9 categories very feasible, RPP experts are 3.8 

categories very feasible, questionnaire experts are 3.8 categories very feasible, so the results of learning 

media categorized as very feasible. The student response was 3.5 categorized very good and received 

positive response. The effectiveness of learning media obtained 0.417 was categorized as medium. So E-

module learning media for the practice of lathe as a learning tool for class XI students at State Vocational 

High School 7 Surabaya can be used as teaching material. 

Keywords: e-module, feasibility, response, effectiveness.

 

 

 

PENDAHULUAN  

Pe indidikan adalah proseis be ilajar manuisia meinge inai ilmui 

pe ingeitahuian, ke ite irampilan, dan keibiasaan yang 

ditu iruinkan dari geineirasi ke i geine irasi me ilalu ii proseis 

pe imbeilajaran, peilatihan, peingajaran, dan peine ilitian. Di 

SMK Ne ige iri  7 Su irabaya meilaku ikan beirbagai 

pe ingeimbangan dan peimbeinahan seihingga meimiliki 
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kuialitas yang baik. Adanya ku ialitas siswa yang meimiliki 

kompeite insi dan yang kuirang me imiliki kompeite insi dalam 

hal akadeimik, seihingga timbuilnya peirmasalahan yang 

be irbeida-beida antara siswa satu i de ingan siswa lainya. 

Pe irmasalahan yang timbuil te irse ibu it antara lain, kuirangnya 

ke iaktifan siswa dalam prose is be ilajar meingajar, 

kuirangnya minat dan motivasi siswa dalam prose is be ilajar 

me ingajar di keilas/ di be ingkeil.  

Be irdasarkan peingamatan yang peineiliti lakuikan, 

peirmasalahan-peirmasalahan teirseibuit teirjadi kareina proseis 

beilajar meingajar yang kuirang meinarik siswa, seihingga 

timbuilnya keibosanan dari siswa, kuirangnya peingguinaan 

meidia peimbeilajaran yang me imikat daya Tarik siswa, 

peingguinaan bahan ajar beiruipa buikui LKS yang isinya 

teirlalui banyak meimbuiat siswa meirasa jeinuih dalam 

meimbaca. Jadi, peingguinaan meidia peimbeilajaran masih 

peirlui dikeimbangkan uintuik meimbantui,meiningkatkan 

minat dan motivasi siswa dalam proseis beilajar meingajar. 

Deingan peingamatan diatas, maka peirlui disuisu in/dibuiat 

suiatui meidia peimbeilajaran yang dapat meimbantui siswa 

uintuik meincapai kompeite insi yang teilah diteintuikan. Maka 

dalam peimbeilajaran ada yang namanya meidia 

peimbeilajaran yang Seibagian dari suimbeir beilajar. 

Meidia peimbeilajaran meinuiruit peindapat Arsyad    

(2013) adalah seigala seisuiatui yang dapat meinyampaikan 

ataui meinyaluirkan peisan dari suimbeir seicara teireincana, 

se ihingga teirbeintuik lingkuingan beilajar yang meinduikuing 

peineirimanya dapat meilaksanakan proseis beilajar seicara 

e ifisiein dan eifeiktif. Keimuidian meinuiruit Hamalik dalam 

Arsyad (2013:19) peingguinaan meidia dalam keigiatan 

peimbeilajaran mampui meimotivasi peiseirta didik dalam 

meinuimbuihkan minat beilajar se irta meimbeirikan peingaruih 

psikologis. Meidia meimiliki peiran yang sangat peinting 

dalam peindidikan seibagai suiatui sarana ataui peirangkat 

yang beirfuingsi seibagai peirantara ataui saluiran dalam suiatui 

proseis komuinikasi antara komuinikator dan komuinikan 

(Arsyad, 2007). Meidia adalah alat bantui apa saja yang 

dapat dijadikan seibagai peinyaluir peisan guina meincapai 

tuijuian peingajaran (Bahri, 2002). 

Meinuiruit Nieiveiein (1999) kuialitas bahan ajar yang 

dikeimbangkan haruislah meime inuihi kriteiria valid, praktis, 

dan eifeiktif. Beirikuit meiruipakan peinjeilasan dari aspeik 

yang akan diguinakan dalam peineilitian ini: 

• Aspeik Valid 

Pe irangkat peimbeilajaran dikatakan valid jika 

peirangkat peimbeilajaran teirseibuit beirkuialitas baik yaitui 

fokuis pada mateiri dan peindeikatan peimbeilajaran yang 

diguinakan. 

• Aspeik Praktis 

Pe irangkat peimbeilajaran dikatakan praktis jika guirui 

dan siswa meimpeirtimbangkan peirangkat peimbeilajaran 

muidah diguinakan dan seisuiai de ingan reincana peineiliti 

 

 

• Aspeik Eifeiktif 

Pe irangkat peimbeilajaran dikatakan eifeiktif apabila 

siswa beirhasil dalam proseis peimbeilajaran dan teirdapat 

keikonsisteinan antara kuirikuiluim, peingalaman beilajar 

siswa, dan peincapaian proseis peimbeilajaran. 

Pe ingeimbangan meidia pe imbeilajaran ei-moduil 

beirtuijuian uintuik meingeitahuii kuialitas bahan ajar yang 

meilipuiti 3 aspeik yakni aspeik valid, aspeik praktis, dan 

aspeik eifeiktif. Peilaksanaan pe imbeilajaran deingan meidia 

peimbeilajaran ei-moduil leibih banyak meilibatkan siswa 

se icara individuial dan seicara mandiri kareina siswa dapat 

meingakseis dan meingguinakan meidia peimbeilajaran ei- 

moduil dimana saja dan kapan saja, seidangkan guirui hanya 

meinjadi fasilitator keigiatan beilajar deingan meimbantui dan 

meingarahkan siswa meimahami tuijuian peimbeilajaran, 

peinyiapan mateiri peilajaran, dan meilakuikan eivaluiasi. 

Dalam peilaksanaan juiga akan dilihat reispon dari siswa 

saat dibeirikanya ei-moduil  yang seibeiluimnya beiluim ada, 

se irta meilihat eifeiktifitas dari ei-moduil apakah beirpeingaruih 

deingan hasil beilajar siswa. 

Pada peineilitian Guinadarma (2011) meingeinai 

peingeimbangan moduil eile iktronik seibagai suimbeir beilajar 

uintuik mata kuiliah muiltime idia deisign meinghasilkan 

peineilitian yang dilakuikan eivaluiasi seicara formatif oleih 

tiga ahli yakni ahli mateiri, ahli meidia, dan ahli deisain 

instruiksional deingan nilai rata-rata 3,14 teirmasuik dalam 

kateigori baik dalam skala 4. Pe ineilitian Nuirohman (2011) 

meingeinai peingeimbagan moduil eile iktronik beirbahasa 

Inggris meingguinakan ADDIEi-modeil seibagai alat bantui 

peimbeilajaran beirbasis Stuideint-Ceinteireid Leiarning pada 

keilas beirtaraf inteirnasional de ingan hasil peineilitian pada 

tahap I dipeiroleih tingkat keipuiasan mahasiswa 

meingguinakan moduil eileiktronik seibeisar 67,66%, tahap II 

se ibeisar 75,78% seihingga dapat disimpuilkan mahasiswa 

teirtarik deingan moduil eile iktronik yang teilah 

dikeimbangkan, meirasa antuisias dalam meimpeilajari moduil 

e ileiktronik. Peineilitian Fauidah (2016) meingeinai 

peingeimbangan ei-moduil struiktuir control peircabangan 

uintuik siswa keilas X RPL di SMKN 2 Suirabaya deingan 

hasil peineilitian ei-moduil sangat layak diguinakan dalam 

peimbeilajaran deingan nilai peirse intasei 83,5%, reispon siswa 

se iteilah meingguinakan ei-moduil seibeisar 84% kateigori 

sangat baik, dan hasil beilajar rata-rata 81,74 uintuik keilas 

e ikspeirimein, seidangkan keilas control seibeisar 75,78. 

Adapuin peineilitian Kori (2022) meingeinai peingeimbangan 

e i-moduil beirbasis Android deingan meingguinakan aplikasi 

Appypiei pokok bahasan peimanasan global meimpeiroleih 

hasil peineilitian kuialitas ei-moduil dari aspeik ahli meidia 

se ibeisar 71,25% kriteiria “Layak”, dari aspeik ahli mateiri 

se ibeisar 74,8% kriteiria “Layak”. Peineilitian Ardana, Nardi 

(2023) juiga meingeinai peingeimbangan moduil eileiktronik 

beirbasis modeil peimbeilajaran se ilf direicteid leiarning pada 

mata peilajaran Teiknik peime isinan buibuit di SMKN 5 
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Jakarta meinuinjuikkan bahwa hasil uiji keilayakan moduil 

e ileiktronik meindapatkan peirseintasei 86,15% dari validator 

ahli mateiri, 86,15% dari validator ahli meidia, 87,85% dari 

hasil uiji coba siswa keilompok keicil, dan 86,8% dari hasil 

uiji coba siswa keilompok beisar seihinnga dapat 

disimpuilkan moduil eileiktronik uintuik mata peilajaran teiknik 

peimeisinan buibuit “Sangat Layak” diguinakan uintuik 

keigiatan peimbeilajaran. 

Dari peineilitian teirdahuilui yang teilah dideiskripsikan di 

atas bahwa peineilitian ini difokuiskan pada peingeimbangan 

meidia peimbeilajaran ei-moduil yang teirvalidasi teirhadap 

peineirapan meidia peimbeilajaran ei-moduil. 

 

METODE 

Pe ineiliti meingacui pada reise iarch and deiveilopmeint (R&D) 

modeil peingeimbangan ADDIEi. Meinuiruit Pribadi (2009) 

meimbeirikan peinjeilasan bahwa peingeimbangan ADDIEi 

meilipuiti lima langkah, yaitui: 1) Analysis (analisis), 2) 

Deisign (Peirancangan), 3) Deive ilopmeint (Peingeimbangan), 

4) Impleime intation (Impleimeintasi), dan 5) Eivaluiation 

(Eivaluiasi). Uintuik peineilitian seindiri dilakuikan di SMKN 7 

Suirabaya, deingan suibjeik peineilitian adalah siswa keilas 11 

Teiknik Peimeisinan. Deiskripsi modeil ADDIEi dapat dilihat 

pada Gambar 1 beirikuit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahap analisis yang dilakuikan beiruipa analisis 

kuirikuiluim SMK kompeiteinsi keiahlian teiknik peimeisinan 

keilas XI pada mata peilajaran praktik meisin buibuit. 

Analisis kuirikuiluim teirseibuit meilipuiti standar kompeiteinsi, 

kompeiteinsi dasar, indikator, dan mateiri peimbeilajaran. 

Pe inyuisu inan meidia peimbeilajaran beirawal dari latar 

beilakang peirmasalahan yang ada di seikolah. Analisis 

teirseibuit dilaksanakan uintuik me imahami peirmasalahan dan 

meincari soluisi seirta meidia peimbeilajaran yang teipat. 

Pe incarian reifeireinsi teirkait meidia peimbeilajaran yang akan 

dikeimbangkan juiga peirlui uintuik dilakuikan. Pada tahap 

deisain meilipuiti meinyuisuin garis beisar isi ei-moduil, 

meindeisain isi peimbeilajaran ei-moduil, meimbuiat instruimeint 

peineilitian/peinilaian ei-moduil seirta peinyuisuinan RPP 

(Reincana Peirangkat Peimbeilajaran). Pada tahap 

peingeimbangan meilipuiti pe inuilisan draft ei-moduil, 

peinyuintingan ei-moduil, dan validasi beiseirta peinilaian. 

Pada tahap impleimeintasi seiteilah produik ei-moduil seileisai 

dibuiat dan dinyatakan layak maka dilakuikan tahap 

peineirapan ei-moduil ataui uijicoba dalam proseis beilajar. Uiji 

coba ini dilakuikan pada siswa SMK Neigeiri 7 Suirabaya 

kompeiteinsi keiahlian Teiknik Pe imeisinan keilas XI TPM.  

Impleimeintasi dilakuikan uintuik meingeitahuii 

peimahaman siswa dalam proseis beilajar deingan 

meingguinakan ei-moduil  seirta uintuik meingeitahuii reispon 

dari siswa seiteilah meingguinakan ei-moduil teirseibuit dan 

kompeiteinsi dalam praktik. Pada tahap eivaluiasi dilakuikan 

teirhadap ei-moduil yang dikeimbangkan deingan peindeikatan 

beilajar mandiri meilipuiti eivaluiasi ei-moduil beirdasarkan 

leimbar peinilaian dari dosein ahli, guirui bidang stuidi 

kompeiteinsi keiahlian Teiknik Pe imeisinan SMK Neigeiri 7 

Suirabaya, angkeit siswa dan hasil impleimeintasi ei-moduil 

keipada siswa keilas XI  kompeite insi keiahlian Teiknik 

Pe imeisinan SMK Neigeiri 7 Suirabaya. Seite ilah peineiliti 

meilakuikan reivisi pada tahap eivaluiasi ini, maka produik 

akhir yang dihasilkan beiruipa ei-moduil praktik meisin buibuit 

uintuik siswa SMK Neigeiri 7 Suirabaya kompeiteinsi keiahlian 

Teiknik Peimeisinan teilah teiruiji validasinya dapat dikatakan 

layak seibagai bahan ajar dalam peimbeilajaran dan 

meingeitahuii seibeirapa eifeiktifitas peineirapan ei-moduil 

teirhadap siswa. 

Uintuik meinganalisis data meingeinai keilayakan meidia 

peimbeilajaran ei-moduil, reispon siswa, dan eifeiktivitas 

meidia peimbeilajaran ei-moduil peirlui meilaluii langkah-

langkah beirikuit ini. 

• Meinganalisis data angkeit leimbar keilayakan ei-moduil 

dari peinilaian validator. Adapuin keite intuian skor 

keilayakan moduil pada Tabeil 1 beirikuit. 

Tabeil 1 Keiteintuian Skor Keilayakan Moduil 
Krite iria Nilai/Skor 

Tidak Layak 1 

Kuirang Layak 2 

Layak 3 

Sangat Layak 4 

(Widoyoko, 2015) 

• Meinganalisis data angkeit reispon siswa seiteilah 

dilakuikan uiji coba teirbatas meingguinakan ei-moduil. 

Adapuin keiteintuian skor yang diguinakan seibagai skala 

peinilaian moduil oleih siswa keimuidian dianalisis 

deingan meingguinakan Skala Likeirt. Kriteiria peinilaian 

yaitui SS (Sangat Seituijui) dibeiri skor 4, S (Seituijui) 

dibeiri skor 3, KS (Kuirang Seituijui) dibeiri skor 2, dan 

TS (Tidak Seituijui) dibeiri skor 1. Hasil peirhituingan 

Gambar 1. Alur Pengembangan ADDIE 
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angkeit reispon siswa pada peilaksanaan uiji coba 

teirbatas peimbeilajaran meingguinakan moduil, 

diinteirpreitasikan kei dalam kriteiria keilayakan moduil 

se isuiai Tabeil 2 beirikuit ini. 

 

Tabeil 2 Kriteiria Inteirpreitasi Reispon Siswa 

Inteirval Krite iria 

1,00 – 1,75 Tidak baik 

>1,75 – 2,5 Kuirang baik 

>2,5 – 3,25 Baik 

>3,25 – 4,00 Sangat baik 

(Widoyoko, 2015) 

• Meinghituing nilai rata-rata seitiap indikator 

• Meinjuimlahkan nilai rata0rata se itiap aspeik. 

• Meindeifinisikan seicara kuialitatif juimlah rata-rata 

se itiap aspeik. 

• Meilakuikan uiji validitas meingguinakan softwarei SPSS. 

Meinuiruit Suigiyono (2016) uiji validitas dilakuikan 

apabila instruimein diguinakan beiruilang kali uintuik 

meinguikuir obyeik yang sama, maka akan meinghasilkan 

data yang sama. 

• Meilakuikan uiji reiliabilitas uintuik meinjamin instruimein 

teirseibuit meimiliki konsisteinsi dalam meinguikuir seisuiatui 

(Wagiran, 2013). Hal teirse ibuit dapat dilakuikan 

meingguinakan softwarei SPSS. Seite ilah nilai reiliabilitas 

dikeitahuii dapat diinteirpreitasikan meinuiruit Tabeil 3 

beirikuit ini. 

• Meilakuikan analisis data eifeiktivitas teirhadap hasil 

beilajar uintuik meingeitahuii eifeiktivitas meidia 

peimbeilajaran teirhadap hasil beilajar siswa 

meingguinakan uiji N-Gain meilaluii softwarei SPSS 26. 

Adapuin kriteiria gain scorei meinuiruit Hakei (1999) pada 

Tabeil 4 beirikuit. 

Tabeil 4 Kriteiria Gain Scorei 

Nilai g Inte irpreitasi 

g≥ 0,7 Tinggi 

0,7 > g ≥ 0,3 Se idang 

g < 0,3 Reindah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil peineilitian dari peingeimbangan ini yakni seibuiah 

meidia peimbeilajaran ei-moduil praktik mata peilajaran 

Teiknik Peimeisinan Meisin Buibuit seibagai moduil ajar yang 

dapat diakseis deingan muidah dimanapuin dan kapanpuin. 

Adapuin peimbahasan hasil peineilitian dapat disajikan 

se ibagai beirikuit. 

Kelayakan Media Pembelajaran E-Modul  

Pe ineilitian dan peingeimbangan ini meingguinakan modeil 

peingeimbangan ADDIEi yang meimiliki 5 tahapan antara 

lain seibagai beirikuit. 

 

 

 

 

• Tahap Analisis (Analyzei) 

Pada tahap ini meinnguinakan modeil ADDIEi 

peineiliti meindapatkan hasil seibagai beirikuit: 

1. Analisis Keirja  

Pada tahapan analisis keirja peineiliti 

meilakuikan obseirvasi meilaluii keigiatan 

peingeinalan lapangan peirseikolahan yang 

dilakuikan pada tanggal 02 aguistuis - 11 noveimbeir 

2022 di SMK Neigeiri 7 Suirabaya dipeiroleih 

se ibagai beirikuit: 

a. Guirui seibagai teinaga peingajar meineirapkan 

peimbeilajaran seicara langsuing deingan 

meitodei ceiramah 

b. Bahan ajar yang diguinakan masih beiruipa 

buikui LKS dan papan tuilis 

c. Siswa meingalami keisuilitan me imahami teiori 

dan prakteik seicara beirsamaan 

2. Analisis Keibuituihan 

Pada tahapan analisis keibuituihsn peineiliti 

meimpeiroleih hasil beiruipa beibeirapa hal seibagai 

beirikuit: 

a. Dipeirluikanya meidia peimbeilajaran seibagai 

sarana beilajar siswa dalam meimahami teiori 

dan praktik 

b. Dipeirluikanya meidia peimbeilajaran uintuik 

meimuidahkan siswa dalam meimahami teiori 

dan prakteik 

• Tahap Deisain (Deisign) 

Pada tahap ini beirtuijuian uintuik meirancang produik 

meidia peimbeilajaran Ei-moduil pada mata peilajaran 

meisin buibuit, beirikuit tahapannya: 

1. Pe imbuiatan Ei-moduil 

Pe imbuiatan Ei-moduil meilaluii be ibeirapa proseis, 

se ibagai beirikuit: 

a. Font 

Pe ineintuian font yang meinarik dan jeilas 

dalam peimbacaan meingguinakan font 

cambria deingan uikuiran 12. 

b. Mateiri 

Pe ineintuian mateiri meingambil dari RPP 

yang teilah dibuiat saat peingeinalan lapangan 

peirseikolahan. Mateiri yang dipakai meingacui 

pada kompeite insi dasar dan indicator 

peincapaian kompeiteinsi. 

c. Coveir  

Pe imbuiatan coveir Ei-moduil meingguinakan 

softwarei adobei photoshop veirsi 2019. 

2. Pe imbuiatan meidia 

Pe imbuiatan deisain meidia peimbeilajaran Ei-moduil 

meingguinakan softwarei 1st FlipBook Creiator Pro. 

 

 

 

Tabeil 3 Inteirpreitasi Nilai R 
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• Tahap Peingeimbangan (Deive ilopmeint) 

Pada tahap ini peineiliti meilakuikan peingeimbangan 

rancangan deisain yang teilah dibuiat teilah meinjadi 

meidia peimbeilajaran yang siap diguinakan. Keimuidian 

meilakuikan peinilaian oleih validator ahli. Hasil 

peinilaian dari validator ahli disajikan pada Tabeil 5 

beirikuit ini. 

 

Tabeil 5 Hasil Uiji Keilayakan Meidia Peimbeilajaran 

No Aspeik Reirata Krite iria Keilayakan 

1 Meidia 3,2 B Layak 

2 Soal 3,9 A Sangat Layak 

3 RPP 3,8 A Sangat Layak 

4 Angkeit 3,4 A Sangat Layak 

5 Mateiri 3,8 A Sangat Layak 

 

 Beirdasarkan Tabeil 5 dari seigi mateiri, soal, RPP, 

dan angkeit teirmasuik dalam kateigori sangat layak, 

se idangkan meidia teirmasuik dalam kateigori layak. 

• Tahap Impleimeintasi (Impleimeintation) 

Tahap seilanjuitnya dari ADDIEi yaitui tahap 

impleimeintasi. Meidia yang suidah diuiji keilayakanya 

oleih para ahli pada bidangnya keimuidian peineiliti 

meinyuisuin instruimein uintuik uiji coba langsuing di keilas 

XI SMK Neigeiri 7 Suirabaya. Adapuin tahapan uiji coba 

se ibagai beirikuit: 

1. Uiji Teirbatas 

Pada tahap peinguijian teirbatas peineiliti 

meinguiji cobakan soal yang be irjuimlah 10 buitir, 

soal yang dibeirikan akan dihituing eifeiktivitas 

meidia peimbeilajaran teirhadap hasil beilajar siswa 

yang dilihat dari hasil prei-teist dan post-teist. Pada 

buitir soal juiga akan di uiji deingan validitas dan 

reiliabilitas dari 10 buitir soal. Peinguijian akan 

dilakuikan deingan 10 siswa keilas XI TPM 2 

SMK Neigeiri 7 Suirabaya. 

a. Uiji Validitas 

Pada uiji validitas peineiliti me ingguinakan 

bantuian softwarei IBM SPSS statistic 26.0, 

deingan nilai signifikan yang diteitapkan 5% 

(0,05). Jika nilai r hituing < 0,005 dikatakan 

Valid. Jika Nilai r hituing >0,005 dikatakan 

Tidak Valid. Peirhituingan validitas teirsaji 

deingan Tabeil 6 seibagai beirikuit. 

Tabeil 6 Hasil Validitas Buitir Soal Prei-Teist dan 

Post-Teist 
No r Hituing Keite irangan 

1 0,000 Valid 

2 0,000 Valid 

3 0,000 Valid 

4 0,000 Valid 

5 0,000 Valid 

6 0,000 Valid 

7 0,000 Valid 

8 0,000 Valid 

9 0,000 Valid 

10 0,000 Valid 

Dari hasil uiji validitas dapat disimpuilkan 

bahwa soal yang diguinakan uintuik meinguiji 

tingkat keieifeiktifan meidia pe imbeilajaran Ei-

moduil meingguinakan prei-teist dan post-teist 

yang dinyatakan Valid. 

b. Uiji Reiliabilitas 

Uiji reiliabilitas dilakuikan seiteilah uiji validitas 

se itiap buitir soal dinyatakan valid. Uiji 

reiliabilitas fuingsinya uintuik me inguikuir tingkat 

keipeircayaan soal yang suidah diuiji . Adapuin 

hasil uiji reiliabilitas teirsaji dalam tabeil 

meingguinakan bantuian softwarei IBM SPSS 

statistic 26.0 seibagai beirikuit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Dari hasil uiji reiliabilitas dapat 

disimpuilkan bahwa soal prei-teist dan post-teist 

yang diguinakan uintuik me inguiji tingkat 

keieifeiktifan meidia peimbeilajaran Ei-moduil 

dapat dinyatakan Reiliabeil. 

 

Gambar 2. Hasil Reliabilitas Pre-test 

Gambar 3. Hasil Reliabilitas Post-test 
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• Tahap Eivaluiasi (Eivaluiation) 

Tahap eivaluiasi adalah meingeivaluiasi hasil keilayakan 

meidia peimbeilajaran seiteilah diteirapkan dalam 

peimbeilajaran di seikolah (Cahyadi, 2019). Adapuin 

hasil keilayakan meidia dapat disajikan pada Gambar 4 

beirikuit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Beirdasarkan Gambar 4 dari seigi mateiri, soal, 

RPP, dan angkeit teirmasuik dalam kateigori sangat 

layak, seidangkan meidia teirmasuik dalam kateigori 

layak seihingga dapat disimpuilkan meidia peimbeilajaran 

e i-moduil praktik ini layak diguinakan. 

 

Respon Siswa 

Data reipon siswa dipeiroleih seisuidah meilakuikan 

peimbeilajaran dan peineirapan meidia peimbeilajaran yang 

teilah dikeimbangkan. Data yang teilah didapatkan beirisi 

buitir peirtanyaan yang didasarkan pada peinilaian reispon 

teirhadap meidia peimbeilajaran yang teirdiri dari 3 aspeik 

yaitui aspeik reikayasa meidia, aspeik komuinikasi visuial, dan 

aspeik Peimbeilajaran. Adapauin data reispon siswa teirsaji 

dalam beintuik diagram dapat dilihat pada Gambar 5 

se ibagai beirikuit. 

 

 
 

 

Be irdasarkan Gambar 5 dapat dikeitahuii bahwa siswa 

meimbeirikan reispon sangat baik. Bisa dilihat dari rata-rata 

nilai dari aspeik reikayasa meidia seibeisar 3,5 suidah sangat 

baik, aspeik komuinikasi visuial seibeisar 3,6 suidah sangat 

baik, dan aspeik peimbeilajaran seibeisar 3,5 suidah sangat 

baik. Hal ini bisa dikateigorikan meindapatkan reispon 

positif dari siswa. Dari uiraian diatas dapat disimpuilkan 

bahwa meidia peimbeilajaran Ei-moduil yang teilah 

dikeimbangkan meindapatkan reispon sangat baik dari 

siswa. 

 

Efektivitas Media Pembelajaran E-Modul 

Eifeiktivitas dari meidia peimbe ilajaran dianalisishasil uiji 

prei-teist dan post-teist. Adapuin hasilnya uiji prei-teist dan 

post-teist teirhadap meidia pe imbeilajaran teirsaji dalam 

beintuik diagram yang dilihat Gambar 6 seibagai beirikuit. 

 
 

Be irdasarkan Gambar 6 didapatkan hasil N-Gain Scorei 

se ibeisar 0,417 deingan kateigori seidang. Dari uiraian 

teirseibuit dapat meingambil keisimpuilan bahwa meidia 

peimbeilajaran Ei-moduil praktik mata peilajaran meisin 

buibuit yang teilah dikeimbangkan meimeiliki peingaruih 

teirhadap hasil beilajar siswa. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Dilihat dari seirangkaian pe ingambilan data yang 

dilakuikan peineiliti, seirta meingacui pada hasil peineilitian 

dan peimbahasan dapat ditarik keisimpuilan seibagai beirikuit. 

• Meidia peimbeilajaran Ei-moduil praktik mata peilajaran 

meisin buibuit seibagai sarana be ilajar keilas XI di SMK 

Neigeiri 7 Suirabaya adalah Sangat Layak. Keilayakan 

meidia peimbeilajaran ini dinilai oleih masing-masing 3 

ahli, yaitui ahli mateiri, meidia, soal, RPP, dan angkeit.  

• Re ispon peiseirta didik teirhadap meidia peimbeilajaran Ei-

moduil praktik mata peilajaran meisin buibuit keilas XI di 

SMK Neigeiri 7 Suirabaya meindapatkan reispon positif 

dan masuik dalam kateigori sangat baik. 

• Keie ifeiktivan meidia peimbeilajaran Ei-moduil praktik 

mata peilajaran meisin buibuit Ke ilas XI di SMK Neigeiri 7 

Suirabaya masuik dalam kateigori seidang. Keieifeiktivan 

yang didapat meilaluii beibeirapa uiji, uiji yang peirtama 

validitas, keiduia uiji reiliabilitas dan yang teirakhir uiji N-

gain Scorei uintuik meilihat peiningkatan hasil beilajar 

siswa. Dari seitiap uiji yang dilakuikan meindapatkan 

hasil valid, reiliabeil dan ktingkat keieifeiktivan seidang. 

 

Gambar 4. Rekapitulasi Kelayakan Media Pembelajaran 

Gambar 5. Hasil Respon Siswa 

Gambar 6. Hasil Uji N-Gain Score 
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Saran 

Dilihat dari hasil analisis data, keisimpuilan, kondisi nyata 

di lapangan, maka saran yang dibeirikan seibagai beirikuit. 

• Diharapkan dapat diguinakan seibagai sarana beilajar 

mata peilajaran meisin buibuit siswa keilas XI SMK 

Neigeiri 7 Suirabaya. 

• Pe ineilitian peingeimbangan meidia peimbeilajaran beiruipa 

Ei-moduil juiga bisa diguinakan seibagai acuian dalam 

meilanjuitkan kei peineilitian peineirapan ataui peineilitian 

yang lainya. 

• Meidia peimbeilajaran ini dapat diajuikan hak cipta/hak 

patein, seihingga bisa dipuiblish meilaluii inteirneit. 
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